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TERLALU BANYAK
(Hakim 7:2-7)
PENDAHULUAN :
· Pada masa Gideon menjadi hakim di Israel, bangsa Midian menjajah dan berkuasa atas Israel selama tujuh tahun. Tuhan berfirman kepada Gideon untuk maju dan memerangi orang Midian. Tuhan menguatkan hati dan kepercayaan Gideon, bahwa dirinya disertai oleh Tuhan. Kata Tuhan kepada Gideon ”Aku menyertai engkau, ya pahlawan yang gagah berani.” Tuhan sendiri yang mengutus Gideon untuk memerangi bangsa Midian dan menyelamatkan bangsa Israel (Hakim 6:14-16).  
· Musuh kita akan melakukan segala cara supaya kita menjadi orang kristen yang lemah, putus asa, dan takut. Ia akan selalu mengintimidasi (menakut-nakuti) hidup kita. Mengapa demikian? Karena pada saat kita menjadi lemah, maka musuh akan dapat dengan mudah mengalahkan kita. Tuhan mau menuntun kita mengalami terobosan dan kemenangan.           
· Ucapkan: “Tuhan memberikan terobosan dan kemenangan kepadaku”
I S I : Mengapa Tidak terjadi Terobosan dan kemenangan dalam hidup kita? Ada 3 alasan, yaitu:  
I. TERLALU BANYAK KETAKUTAN (Hakim 7:10-11)
· Ketika Tuhan mengutus Gideon memerangi bangsa Midian, rakyat yang ikut bersama-samanya berjumlah 32.000 orang. Jumlah yang sangat banyak. Namun Tuhan ingin sebuah pasukan yang bebas dari ketakutan. Sebab Tuhan tidak pernah memberikan roh ketakutan (2 Timotius 1:7), sebaliknya Tuhan memberikan kepada kita kekuatan, KASIH dan ketertiban.
· Dari mana datangnya ketakutan itu? Ketakutan datang dari diri sendiri dengan membayangkan dan memikirkan hal-hal negatif. Musuh akan membuat kita menjadi takut sehingga kita dikalahkannya. Jika kita mempunyai kasih, maka tidak ada lagi ketakutan, sebab kasih yang sempurna melenyapkan ketakutan (I Yohanes 4:18).     
· Ceritakan apa yang Saudara lakukan, ketika sedang mengalami ketakutan? 
· Ucapkan: “Tuhan tidak memberikan roh ketakutan kepada Saya”
II. TERLALU BANYAK KEKUATIRAN (Hakim 7:2-3)
· Kekuatiran adalah senjata lainnya yang juga digunakan oleh musuh untuk mengalahkan dan menghancurkan hidup kita. Orang yang kuatir adalah sama dengan orang yang tidak mempercayai kasih dan kuasa Tuhan. Semakin kita kuatir, maka semakin kita tidak percaya. Sebaliknya semakin kita percaya, maka semakin kita tidak menjadi kuatir lagi.
· Di dalam Matius 6:25-33, Yesus mengatakan ”JANGAN KUATIR” sebanyak empat kali, yaitu jangan kuatir tentang : hidup ini, tubuh ini, makanan/minuman/pakaian, dan hari esok (masa depan). Kekuatiran akan menghalangi langkah kita untuk maju (Matius 6:26). Jadi, janganlah kita kuatir tentang apa pun juga, tetapi mulailah untuk berdoa dan bersyukur kepada Tuhan (Filipi 4:6).     
· Ceritakan apa yang Saudara lakukan, ketika sedang mengalami kekuatiran?   
· Ucapkan : “Tuhan tidak ingin Saya kuatir, tetapi berdoa dan bersyukur kepada-Nya”

III. TERLALU BANYAK CARA YANG SALAH (Hakim 7:4-6)
· Seringkali kita menggunakan cara dan pengalaman diri sendiri untuk menyelesaikan persoalan dan masalah kita. Ternyata acapkali hasilnya kurang memuaskan. Bukan dengan kuat dan gagah manusia, tetapi dengan roh Tuhan (Zakharia 4:6).
· Musuh yang kuat belum tentu harus dikalahkan dengan jumlah rakyat (pasukan) yang banyak, ternyata hanya dengan 300 orang saja kemenangan didapatkan. Tuhan membuktikan bahwa dengan cara Tuhan, maka terjadi kemenangan yang besar. Bukan dengan senjata yang tajam untuk mengalahkan bangsa Midian, melainkan dengan : sangkakala (teriakan pujian), buyung (ketaatan) dan obor (tuntunan firman), maka kemenangan didapatkan Gideon (Hakim 7:16-18, 20-22).    
· Ceritakan apa yang Saudara lakukan ketika melakukan sebuah kesalahan?     
· Ucapkan : ”Saya menggunakan cara yang benar sesuai firman Tuhan” 
KESIMPULAN : Apa yang baik bagi kita, belum tentu baik menurut Tuhan, namun apa yang baik menurut Tuhan maka hal itu adalah yang terbaik bagi kita. Alami terobosan dan kemenangan bersama dengan Tuhan, jangan terlalu banyak ketakutan, kekuatiran dan cara yang salah. Tuhan yang memberikan kemenangan kepada kita adalah Tuhan yang menyertai kita. 
